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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Pengertian Sistem


Dalam memahami suatu sistem diperlukan pemahaman mengenai sistem itu sendiri. Terdapat beberapa pendekatan dalam mendefinisikan sistem. Pendekatan yang lebih menekankan pada prosedur, mendefinisikan sistem sebagai berikut :


Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedur menurut Jog [6] adalah :
“ Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu”.


Sedangkan pendekatan lain yang lebih menekankan pada komponen atau elemennya menurut Jog [6] mendefinisikan sebagai berikut :

“ Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai tujuan tertentu”.


Jadi dapat disimpulkan sistem itu adalah suatu cara atau metode yang digunakan untuk menyelesaikan masalah agar memudahkan dalam pencapaian tujuan.

2.2. Pengertian Informasi

Informasi merupakan suatu komponen yang sangat penting dalam sistem karena tanpa informasi kegiatan yang akan dijalankan akan mengalami kesulitan.


Pengertian informasi  menurut Jog [6] adalah:

“Informasi adalah data yang telah diolah menjadi sedemikian rupa sehingga fungsi dan kegunaannya lebih berguna dan berarti bagi pengguna yang lainnya sebagai dasar pengambilan keputusan”.

Pada saat yang tidak menentu ,informasi dapat mengurangi ketidakpastian, informasi mengubah kemungkinan - kemungkinan hasil yang diharapkan dalam situasi keputusan dan kerena itu mempunyai nilai dalam proses pengambilan keputusan.Sumber dari informasi adalah data. 

2.3 Pengertian sistem Informasi


Menurut Robert A. Leitch dan K. Roscoe Davis pengertian sistem informasi adalah :
“Sistem Informasi adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan – laporan yang diperlukan”.(Jog [6]).
Jadi dapat disimpulkan bahwa sistem informasi itu pada dasarnya  merupakan suatu sistem yang dibuat oleh manusia yang terdiri dari komponen-komponen dalam sebuah wadah organisasi yang saling berinteraksi untuk mencapai tujuan yaitu menyajikan informasi yang sedang dibutuhkan.
2.3.1. Perancangan Sistem Informasi

Sistem informasi yang diterapkan disuatu organisasi akan berbeda dengan sistem informasi yang diterapkan kepada organisasi lainnya. Karena akan tergantung kepada luas lingkup organisasi, sifat atau jenis organisasi yang bersangkutan. Setiap organisasi perlu merancang masing-masing sistem informasi, dan pengembangannya perlu diserasikan dengan kebutuhan dari organisasi bersangkutan.

Perancangan sistem informasi termaksud dapat disesuaikan dengan rencana pengembangan dimasa depan.untuk jangka pendek maupun jangka panjang, dikaitkan dengan faktor-faktor lainnya.

Apabila perancangan sistem informasi yang sudah ada dirasakan masih mengalami kekurangan atau kelemahan, maka segera dicari penyebab kekurangan atau kelemahan tersebut untuk diadakan penyempurnaan lebih lanjut, Sehingga akhirnya diperoleh sistem yang sesuai dengan kebutuhan. Menurut Jog [6] Perancangan sistem informasi sebaiknya melalui langkah - langkah kegiatan yang dilakukan secara berurutan, yaitu sebagai berikut:

1. Tentukan dengan jelas jenis informasi yang diperlukan serta manfaatnya.

2. Buat penggolongan informasi, sehingga terwujud klasifikasi pokok atau   klasifikasi.

3. Rumuskan dengan jelas kegunaan informasi yang ingin dicapai.

4. Tentukan pusat-pusat atau lokasi penting yang harus ada dalam jaringan 

            lalulintas informasi

5. Rencanakan tempat atau pusat data yang bertugas, menerima, mengelola,

            mendistribusikan dan memelihara serta menyimpan informasi.

6. Tetapkan informasi mana yang harus diproses secara otomatis dan informasi mana yang dapat diproses secara manual ataupun dengan tangan.  

Perancangan informasi yang luas dan rumit, kiranya tidak cukup dilakukan hanya oleh pemimpin organisasi seorang diri, tetapi perlu dibantu oleh seorang ahli analisis sistem dan ahli Komputer.Sistem informasi akan dapat dilaksanakan dengan efektif dan efisien, apabila keadaan organisasi yang bersangkutan benar-benar menunjang.

2.4. Basis Data (Database)

Basis Data terdiri atas 2 kata yaitu Basis dan Data. Menurut Fat[4] Basis kurang lebih dapat diartikan sebagai markas atau gudang, tempat bersarang atau berkumpul. Sedangkan Data adalah representasi fakta dunia nyata yang mewakili suatu objek seperti manusia, barang, hewan, peristiwa, konsep, keadaan, dan sebagainya yang direkam dalam bentuk angka, huruf , symbol, teks, gambar, bunyi, atau kombinasinya. 

Basis Data sendiri dapat didefinisikan dalam sejumlah sudut pandang seperti :

Menurut Fat[4]: 

“Basis Data adalah himpunan kelompok data atau arsip yang saling berhubungan yang dioranisasikan sedemikian rupa agar kelak dapat dimanfaatkan kembali dengan mudah dan cepat.”
Adapun pengertian kedua menurut Fat[4]:  

“Basis Data adalah kumpulan data yang saling berhubungan yang disimpan secara bersama sedemikian rupa dan tanpa pengulangan yang tidak perlu.”

Sedangkan pengertian ketiga menurut Fat[4]:

 “Basis Data adalah kumpulan file/tabel/arsip yang saling berhubungan yang disimpan dalam media penyimpanan elektronis.”


Jadi dapat disimpulkan Basis Data dan lemari arsip sesungguhnya memiliki prinsip kerja dan tujuan yang sama. Prinsip utamanya adalah pengaturan data atau arsip dan tujuan utamanya adalah kemudahan dan kecepatan dalam pengambilan data. Perbedaannya hanya terletak pada media penyimpanan yang digunakan.

2.4.1. Normalisasi
Pengertian Normalisasi menurut Abd [1] adalah :

“ Normalisasi adalah proses untuk mengubah suatu tabel yang memiliki masalah tertentu kedalam dua buah table atau lebih yang tak lagi memiliki masalah tersebut”.
Pada proses normalisasi selalu diuji beberapa kondisi, yaitu kesulitan pada saat menambah, menghapus, mengubah dan membaca pada suatu database. Bila ada kesulitan pada pengujian tersebut maka relasi tersebut dipecah lagi menjadi beberapa tabel atau dengan kata lain perancangan database belum mencapai optimal. 
Menurut Fat[4] Dalam proses normalisasi perlu diketahui terlebih dahulu tahap-tahap normalisasi. Adapun tahapnya sebagai berikut :

1. Bentuk Tidak Normal (Unnormalized Form)

Bentuk ini merupakan kumpulan data yang akan direkam, tidak ada keharusan mengikuti suatu format tertentu, data dapat tidak lengkap atau terduplikasi, data dikumpulkan apa adanya sesuai dengan kedatangannya.

2. Bentuk Normal Kesatu (1NF/First Normal Form)

Ciri dari bentuk normal kesatu ini yaitu pada setiap data dibentuk dalam flat file, data dibentuk dalam satu demi satu record dan nilai dari field-fieldnya berupa atomic value. Tidak ada set atribut yang berulang atau atribut yang bernilai ganda. Tiap fieldnya hanya satu pengertian, bukan merupakan kumpulan data yang mempunyai dua arti, hanya satu arti saja dan juga bukan pecahan kata-kata sehingga artinya lain.

3. Bentuk Normal Kedua (2NF/Second Normal Form)

Bentuk normal kedua mempunyai syarat, yaitu bentuk data lebih memenuhi kriteria bentuk normal kesatu. Atribut bukan kunci yang harus bergantung secara fungsi pada kunci utama, sehingga untuk membentuk normal kedua harus sudah ditentukan kunci-kunci fieldnya. Kunci fieldnya haruslah unik dan dapat mewakili atribut lain yang menjadi anggotanya.

4. Bentuk Normal Ketiga (3NF/Third Normal Form)

Untuk menjadi normal ketiga maka relasi harus dalam bentuk normal kedua dan setiap atribut yang bukan kunci harus bergantung hanya pada primary key secara menyeluruh.

2.4.2. Entity Relationship Diagram (ERD)

Pengertian ERD menurud Edh [3] adalah :

“ Entitas adalah objek – objek dasar yang terkait didalam sistem. Sedangkan relasi adalah hubungan antara dua buah entitas”.
Menurut Fat[4] Ada 3 macam simbol yang digunakan dalam ERD, yaitu :

1. Entitas (Entity)

Entitas merupakan individu yang mewakili sesuatu yang nyata eksistensinya dan dapat dibedakan dari sesuatu yang lain. Entitas dapat berupa objek, orang, konsep, abstrak atau kejadian.

2. Relasi (Relationship)

Adalah hubungan atau asosiasi suatu entitas dengan dirinya sendiri atau dengan entitas lainnya. Relationship digambarkan sebagai garis yang menghubungkan entitas-entitas yang dipandang memiliki hubungan antara satu dengan yang lainnya.

3. Atribut (Atributte)

Atribut mendeskripsikan karakteristik dari suatu entitas. Umumnya penetapan atribut bagi sebah entitas didasarkan pada fakta yang ada.

Menurut Fat[4] Ada 3 macam relasi dalam hubungan atribut dalam satu file, yaitu :

1. Relasi Satu ke Satu (One to One Relationsip)

Hubungan antara file pertama dengan kedua adalah satu banding satu dengan relasi antar keduanya di wakilkan dengan tanda panah tunggal.

2. Relasi Satu ke Banyak (One to Many Relationsip)

Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu banding banyak atau dapat pula dibalik, banyak banding satu dengan relasi antara keduanya diwakilkan dengan tanda panah ganda untuk menunjukan hubungan banyak tersebut.

3. Relasi Many ke Many (Many to Many Relationsip)

Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah banyak banding banyak dengan relasi antar keduanya diwakilkan dengan tanda panah ganda untuk menunjukan hubungan banyak tersebut.
2.4.3.  Struktur File

Pengertian Struktur File menurut Fat [4] adalah :

“ Struktur file terdiri dari elemen-elemen data yang disebut dengan item data, sehingga secara prinsip struktur dari data ini dapat digambarkan dengan menyebutkan nama item-itemnya”.

Struktur file digunakan dalam perancangan sistem karena data ini akan menentukan struktur fisik database yang menunjukan elemen-elemen data yang menyatakan panjang elemen dan jenis-jenis datanya.

2.4.4. DFD (Data Flow Diagram)

Pengertian Data Flow Diagram (DFD) menurut Jog [6] adalah :

“ Diagram yang menggunakan notasi simbol untuk menggambarkan arus data sistem “.
DFD sering digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau sistem yang baru yang akan dikembangkan secara logika. Gambaran ini tidak tergantung pada perangkat keras, perangkat lunak, struktur data atau organisasi file.

Menurut Jog [6] Beberapa simbol digunakan pada DFD untuk mewakili :

1. Kesatuan Luar (External Entity)

Kesatuan luar (external entity) merupakan kesatuan (entity) di lingkungan luar sistem yang dapat berupa orang, organisasi, atau sistem lain yang berada pada lingkungan luarnya yang memberikan input atau menerima output dari sistem.

2. Arus Data (Data Flow)

Arus Data (data flow) di DFD diberi simbol suatu panah. Arus data ini mengalir di antara proses, simpan data dan kesatuan luar. Arus data ini menunjukan arus dari data yang dapat berupa masukan untuk sistem atau hasil dari proses sistem.

3. Proses (Process)

Proses (process) menunjukan pada bagian yang mengubah input menjadi output, yaitu menunjukan bagaimana satu atau lebih input diubah menjadi beberapa output. Setiap proses mempunyai nama, nama dari proses ini menunjukan apa yang dikerjakan proses.

4. Simpanan Data (Data Store)

Data Store merupakan simpanan dari data yang dapat berupa suatu file atau database pada sistem komputer. 

2.4.5. Kamus Data
Kamus data (data dictionary) adalah katalog fakta tentang data dan kebutuhan informasi yang mengalir pada sistem dengan lengkap dari suatu sistem informasi. Kamus data di buat berdasarkan arus data yang mengalir pada Data Flow Diagram (DFD).

Kamus data merupakan tempat penyimpanan dari aliran-aliran data, file-file dan proses-proses dalam sebuah sistem. Bagian ini menjelaskan secara detail proses-proses yang terjadi disetiap proses, file dan struktur data mengenai model sistem yang digambarkan. Kamus data digunakan untuk menjelaskan semua data yang mengalir atau digunakan dalam sistem, yaitu mengenai arus data yang masuk ke dalam sistem dan tentang informasi yang dibutuhkan oleh pemakai sistem.
2.5. Teori Persediaan ( Inventory )
Inventory merupakan kata lain dari persediaan barang, istilah persediaan menunjukkan barang – barang yang dimiliki oleh suatu perusahaan. Persediaan dapat mengambil berbagai bentuk yang tergantung pada jenis usaha yang ditekuni oleh perusahaan yang bersangkutan. 


Dalam perusahaan yang bergerak dalam bidang produksi, persediaan barang merupakan salah satu unsur yang paling aktif dalam operasional perusahaan yang secara continue digunakan dalam kegiatan memproduksi barang sehari – hari.
2.5.1. Pengertian Laporan Inventory

Menurut Fre[5], Laporan persediaan barang adalah suatu laporan yang menyajikan tentang data-data barang yang masuk dan data – data barang yang keluar dalam suatu perusahaan. Hal ini penting sekali bagi perusahaan yang bergerak dalam bidang produksi atau melakukan persediaan barang yang tersedia dan barang – barang yang habis persediaannya.

2.5.2. Jenis – jenis Persediaan

Menurut Fre[5], persediaan barang menurut fungsinya dibagi menjadi 3 (tiga) jenis yaitu :

1. Batch Stock / Lot Size Inventory

Persediaan yang diadakan karena membeli atau membuat bahan – bahan atau barang – barang dalam jumlah yang lebih besar dari jumlah yang dibutuhkan saat itu.
2. Fluctuation Stock

Persediaan yang diadakan untuk menghadapi fluktuasi permintaan konsumen yang tidak dapat diramalkan.

3. Anticipation Stock

Persediaan yang diadakan untuk menghadapi fluktuasi permintaan yang dapat diramalkan, berdasarkan pola musiman yang terdapat dalam satu tahun dan untuk menghadapi penggunaan atau penjualan atau permintaan yang meningkat.

2.5.3. Fungsi Persediaan


Menurut Fre[5] Fungsi persediaan terbagi 3 (tiga) diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Fungsi Decoupling

Fungsi Decoupling adalah persediaan yang memungkinkan perusahaan dapat memenuhi permintaan langganan tanpa tergantung pada supplier. Persediaan bahan mentah diadakan agar perusahaan tidak akan sepenuhnya tergantung pada pengadaannya dalam hal kuantitas dan waktu pengiriman.
2. Fungsi Economis Lot Sizing

Persediaan Lot Size ini perlu mempertimbangkan penghematan – penghematan atau potongan pembelian, biaya pengangkutan per unit menjadi lebih murah dan sebagainya. Hal ini disebabkan karena perusahaan melakukan pembelian dalam kuantitas yang lebih besar dibandingkan dengan biaya – biaya yang timbul karena besarnya persediaan.

3. Fungsi Antisipasi

Apabila perusahaan menghadapi fluktuasi permintaan yang diperkirakan dan diramalkan berdasarkan pengalaman atau data – data masa lalu, yaitu permintaan musiman. Dalam hal ini perusahaan dapat mengadakan persediaan musiman (seasional inventories). Disamping itu, perusahaan juga sering menghadapi ketidakpastian jangka waktu pengiriman dan permintaan akan barang – barang selama periode tertentu. Dalam hal ini perusahaan memerlukan persediaan ekstra yang disebut persediaan pengaman (safety stock inventories).
2.6.  Sekilas Tentang Borland Delphi 7.0

Borland Delphi 7.0 adalah suatu perangkat yang handal untuk membuat aplikasi dan bahasa pemogramannya merupakan bahasa pemograman berbasis Windows dan merupakan pengembangan dari bahasa Pascal. Borland Delphi 7.0 ini dapat membuat sebuah program dari yang sederhana sampai program yang berbasis Client Server atau jaringan. 


Delphi 7.0  menyediakan arsitektur yang memungkinkan penggunaan ulang komponen-komponen program, hal ini menyebabkan pembuatan aplikasi menjadi lebih cepat, komponen-komponen tersebut terdapat pada IDE (Integrated Development Environment) adalah sebuah lingkungan dimana semua tools yang diperlukan untuk mendesain dan menjalankan sebuah aplikasi disajikan dan terhubung baik, sehingga memudahkan pengembangan program.

IDE (Integrated Development Environment)  Delphi  7.0 terdiri dari berbagai jendela yang akan membantu dalam pengembangan  program diantaranya yaitu:
1. Main Window

Main Window merupakan tampilan menu utama delphi dan beberapa tool windows.
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Gambar 2.1. Main Window
2. Form Designer
Form adalah suatu dasar atau pondasi yang akan digunakan dalam pembuatan desain pembuatan program
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Gambar 2.2. Form Designer
3. Component Pallet

Componenet Palette merupakan suatu wadah atau tempat yang digunakan untuk menampung semua objek-objek yang dikelompokan berdasarkan kegunaan dan fungsinya masing-masing.
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Gambar 2.3. Component Pallet
4. Object Inspector

Object Inspector merupakan jendela yang memberikan informasi mengenai properties dan attribute objek yang sedang aktif.
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Gambar 2.4. Object Inspector
5. Code Editor

Code Editor adalah jendela yang digunakan untuk melakukan pembuatan dan peng editan kode-kode program.
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Gambar 2.5. Code Editor

2.7.  Database Desktop

Pada saat membangun database pada aplikasi Delphi, software yang digunakan adalah fasilitas database desktop / Paradox 7. kegunaan dari paradox 7 ini untuk membangun sebuah database. Utility ini mirip dengan VisData milik VB (Visual Basic). Sebuah database terdiri dari beberapa table, sedangkan table terdiri dari beberapa field (kolom) serta mempunyai sejumlah record (baris) yang banyaknya tergantung pada data yang dimasukan.


Penulis menggunakan aplikasi paradox 7 ini karena paradox 7 merupakan salah satu fasilitas yang di berikan oleh Delphi untuk membangun databasenya, dan pengerjaannya pun tidaklah terlalu sulit.
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